Media dan Pengukuhan Nilai pada Pelajar Sekolah M enengah Atas
di Kota Pekanbaru

NurdinAbd. Halim
Jurusan llmu Komunikas Fakultas Dakwah dan [Imu Komunikas
Universitasldam Negeri Sultan Syarif KasmRiau
J. RajaAli Haji Kampus Universtas| dam Negeri Panam Pekanbaru, Riau Indonesia
HP. 085264151966, e-mail: nurdinabdhaim@yahoo.co.id

Abstract

The aims of the study are; (1) understand the closeness of adolescents with the media,
(2) to know the kind of values affirmation of youth, and (3) to know the effect of media on
values of youth. The social cognitive theory and model of socialization and qualitative method
use to explain the social phenomenon of adolescence. The adolescents who live in Pekanbaru
are subject of this study, represented by high school students. Eight students were interviewed in
a depth. The resultswere found that adolescents in Pekanbaru are near and always use the mass
media especially the television and the Internet. Besides, many adolescents got individual and
social valuesfromthe mass media, especially helpful, ambitious and social solidarity. The values
of honesty and responsibility of adolescents, were gotten from thefamily, peers, school and reli-
gion. However, adolescents recognized that the values obtained from the media were then con-
firmed by social institutions such asfamily, peers, school and religion. Media and social institu-
tions reinforced the value of adolescents. Because of the important of mass media providing
value to the adolescent, the owners of media, government and related institutions are responsi -
ble to build the social characters of the nation.

Abstrak

Kajianini bertujuan; (1) mengetahui bentuk kedekatan remaja dengan media, (2) mengetahui
bentuk pengukuhan nilai remaja, (3) mengetahui pengaruh media dengan pengukuhan nilai remga.
Berlandaskan social cognitivetheory danmode sosaisas nilai menggunakan metode pendlitian kudlitatif
untuk menjelaskan fenomena sosid remaja. Remajayang menjadi tumpuan penelitian adalah remagja
yang berdomisili di Pekanbaru dalam pendlitianini remgjadiwakili oleh pelgjar-pelajar Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) swasta dan negeri. Riset ini menggunakan
metode pengumpulan datawawancaramendalam padadelapan sswaSMA dan SMK. Hasll pendlitian
diperoleh bahwaremgadi Pekanbaru dekat dan selalu menggunakan mediamassaterutamatelevis
dan internet. Remajabanyak mendapatkan nilai individu dan nilai sosial dari mediamassa, termasuk
nilai tolong menolong, kemauan keras, dan nilal solidaritassosia. Nilai kejujuran dan tanggung jawab
diperoleh dari keluarga, sekolah, dan agama. Remgjamengakui bahwanilai yang diperoleh dari media
kemudian dikukuhkan olehingtitus sosia seperti keluarga, kawan, sekolah, danagama. Jadi mediadan
institusi sosial saling mendukung dalam mengukuhkan nilai remaja. Besarnya peranan mediamassa
dalam memberikannilai padaremaja, makasepantasnyapemilik mediapemerintah daningtitus terkait
memperhatikan kandungan mediamassa yang dikonsumsi oleh remgjauntuk membangun karakter
sosid bangsayang lebih baik padamasa yang akan datang.

KataKunci: peran mediamassa, sosaisasi nilai
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Pendahuluan

Perkongsian media transnasional yang
mengarah kepadaperkongsan budayatelah terjadi
di Indoneda, sgak dikembangkannyasstem satelit
dan diberlakukannyaopen sky, mulai tahun 1980-
an, sehinggainteraks transnasional sangat jelas
terjadi. Dan pemerintah Indonesia tidak dapat
mengawal secara tegas dampak dan pengaruh
penggunaan antena parabola oleh masyarakat 1n-
donesia (Sen dan Hill, 2001; Njaman, 2002).
Pengaruh percepatan arusinformas mediamassa
globa yang diinginkan oleh Pemerintah I ndone-
Sia, adalah terciptanya kemampuan masyarakat
untuk berkongs pengalaman, pengetahuan dan
kebijakan dalam meningkatkan kualitas dan
martabat hidup, sehinggadapat mendukung pro-
gram pembangunan di Indonesia (Alwi Dahlan,
1985; Chadhaand Kavoori, 2005). Mediamassa
berfungs sebagai agen sosalisas (agent of soci-
alization), yaitu agenyang mensosalisaskannila,
skap dan tingkah laku kepadamasyarakat (Cruz
etal., 2001; McQuail, 1987). Cruz et al., (2001),
mengemukakan hasil kajiannya bahwa media
massaterutamatelevis adalah merupakan agen
sosaisas yang lebih penting dari agen sosalisas
tradisional, seperti gergja, keluarga, kawan ber-
main, dan sekolah. Demikian pula McQuail
(1987), mendapati ddlam kagjiannyabahwamedia
massa menjadi sumber informasi dan pendapat
pribadi tentang peristiwa terkini yang penting,
dibandingkan dengan sumber lain, seperti orang-
tua, kawan bermain, dan guru di sekolah. Pada
zaman modern sekarang ini media massa seperti
televig, radio dan surat kabar telah menjadi agen
sogdisad yang berpengaruh terhadap khalayaknya
(Cruzetal., 2001; McQuail, 1987).

Konsep sosialisas mempunyai arti yang
luas, bervariasi, melampaui jangka waktu, dan
mengandung banyak dimend interakd sosd daam
lingkungan sosial (Clausen, 1968). Sosialisas,
membekali individu dengan kemampuan untuk
berkomunikag, berfikir, dan memecahkan masalah
dengan carayang dapat diterimaoleh masyarakat.
Memberi kemudahan kepada individu untuk
menyesuakan diri dengan lingkungannya (DeHeur
dan Ball-Rokeach, 1989). Dengan demikian so-
salisas adaah prosesyang dijalani individu untuk
mendapatkan nilal, identitas, dan norma sosial,

sehingga membimbing individu untuk mengenali
dan memahami orang lain. Suatu hal yang perlu
diingat bahwasogalisas tidak pernah berakhir atau
sempurna, dan merupakan proses yang terus
menerus berlangsung, bergerak sgak masaanak-
anak, sampai umur dewasa. Pada awalnyatugas
sosaisas diserahkan kepada orangtua, lembaga
pendidikan formal, pemerintah, atau lembaga-
lembaga professional lainnya (Wright, 1988).
Dengan perkembangan teknologi media massa
khususnyatelevisi, proses sosialisas dilakukan
melalui televisi. Dari televis anak-anak, remaja
dan orang dewasamendapatkan nilai, identitas,
dannormasosid. Peranan mediamassadijelaskan
oleh Herbert Blumer, tahun 1933 (dalam DeHeur
dan Ball-Rokeach, 1989:216):
... both children and adults acquire atti-
tudes, emotional responses, and new styles
of conduct from all the media, and espe-
cially fromfilmsand television.

Herbert Blumer menjelaskan bahwaanak-
anak dan orang dewasa mendapat sikap, emosi
dan gayahidup yang baru, dari mediakhususnya
film dan televis (DeFleur dan Ball-Rokeach,
1989). Hal ini terjadi karena kanak-kanak dan
remaja cenderung untuk mengambil nilai dari vir-
tual communities. Yang berarti bahwa virtual
communities berperanan sebagal agen sosdisas
nilai kepada kelompok masyarakat (Henri dan
Pudelko, 2003).

Dari pemaparan di atas menujukkan
bahwa mediamempunyai peranan yang penting
dalam memberi dan menanamkan nilai pada kha-
layaknya, terutamasekali remajayang mengalami
proses pencarian jati diri. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah sejauhmana media mem-
pengaruhi pengukuhan nilai remajadi Kota Pe-
kanbaru? Dengan objek pembahasan; (1) Untuk
mengetahui bentuk kedekatan pelgjar Sekolah
Menengah Umum (SMU) dengan media; (2) Untuk
mengetahui pengukuhan nilai pelajar Sekolah
Menengah Umum (SMU); (3) Untuk mengetahui
hubungan mediadengan pengukuhan nila pelgjar
Sekolah Menengah Umum (SMU).

Pendlitian ini memberi gambaran tentang
peranan media massa dalam membentuk nilai
remaja dan nilai yang dimiliki remaja akan me-
nentukan arah dan perjalanan hidup mereka.
Dengan demikian, mengetahui nilai yang dimiliki


http://www.pdffactory.com

Halim, Media dan Pengukuhan Nilai pada Pelajar Sekolah Menengah Atas...

89

ramaja dalam kehidupan mereka adalah menjadi
sangat penting. Di samping itu, kgianterhadap nila
remajadi KotaPekanbaru harusterusdilaksana
kan dan dikembangkan oleh parapendliti, sehingga
permasalahan sosid yang melibatkan remajadapat
diselesaikan dengan baik.

M etode Pendlitian

Metode pengumpulan data yang sesuai
dengan pendekatan kualitatif untuk tujuan
interpretatif adalahwawancaramendalam (Gunter,
2000:99). Metode wawancara mendalam dapat
memenuhi tuntutan pendekatan Social Cognitive
Theory (SCT), untuk keperluan data kualitatif
(DeFleur dan Ball-Rokeach, 1989:206). Lebih
tegaslagi bahwakagjian dengan pendekatan kuali-
tatif yang fokus padaperanan mediamassadalam
mengukuhkan nilai remaja dalam keluarga, ke-
lompok, dan sekolah, menimbulkan atensi karena
media massa selalu mengantarkan sistem nilai
budaya yang berbeda dengan budaya yang ada
(Ernst danMoser, 2005). Karenaitu, sangat dipe-
rlukan wawancaramendalam untuk mengetahui
dan mengukur secaraterperinci kesan yang ditim+
bulkan oleh mediamassa (Gunter, 2000:99).

Menurut Kanter (lihat Seidman, 1998), hal
yang mempengaruhi anggota masyarakat pada
wawancara untuk menjawab persodan identitas
sosid adaah; suku, etnik, jeniskelamin, umur, sa
tussosiad, dan bahasaatau logat (Seidman, 1998;
Lunt, 1996). Aspek-aspek tersebut menjadi per-
hatian peneliti untuk menentukan dan memilih
informan dalamwawancaramendaam.

Penelitian untuk mengetahui pengukuhan
nilai remagjasetelahterlibat dengan sosidisag nilai
media massa dilakukan wawancara mendalam
kepada delapan orang remaja secara terpisah.
Persoalan-persoalan internal dan pribadi dapat
dikembangkan dengan wawancara mendalam
(lihat Keulder danWitte, 2003). Umur informan
berkisar 16—19 tahun dengan memperhitungkan
suku, etnik, jeniskelamin, umur, bahasa, dan sta
tussosial remgjadaam masyarakat.

Informan yang ditdliti adalah ssva SMA
atau SMK yang bertempat tinggal di Kota Pe-
kanbaru, berumur antara16—19tahun, yaitu ter-
golong remgamuda (K eulder dan Witte, 2003).
Arabi Idid (1988) menjelaskan bahwa kate-

gori umur remaja, adalah antara 16 — 24 tahun.
UNESCO (2007), menetapkan remajaberumur
antara 15— 25 tahun. Keulder dan Witte (2003)
membagi remaja kepada remaja muda 16 — 19
tahun, danremagjadewasa 20 —25 tahun. Menurut
Meilman (lihat Foundacaro et al., 2006), bahwa
keba-nyakan individu membentuk identitasnya
padawaktu berumur 18 — 21 tahun.

Penelitian yang fokus untuk melihat
pengukuhan nilai remaja, menjadikan ssvaSMA
atau SMK sebagai sampel dengan beberapa
asumg, yaitu; (1) Valuablesubject, ssvamemiliki
banyak nilai yang dapat diukur (Calder et al.,
1981; Petty dan Cacioppo, 1996); (2) Middle
class(Bushet al., 1999), kebanyakan sswaada-
lah golongan kelas menengah, demikian halnya
dengan siswa-siswi SMA atau SMK di Pekan-
baru; (3) Gayahidup siswa SMA atau SMK itu
lebih terbukadan lebih bebas, mempunyal penga
laman dengan berbagai bentuk aturan, nilai, dan
gambaran identitas sebelum menemukan identitas
yang sebenarnya (Adamset al., 2006); (4) Hidup
terpisah dari orang tuadan keluargamereka, atau
merekalebih bebas menampakkan nilainyakarena
tidak tertekan dengan pengaruh orang dewasa
(Adamset al., 2006). Kebanyakan siswva-siswi
di Pekanbaru hidup bebas dari kekangan dan
tekanan orang tuadan keluarga. Dan pemilihan
informan dari siswa Sekolah Menengah Umum
(SMU) diperkuat dengan pandangan bahwa
proses sosialisas terjadi secara maksimal pada
pelgar sekolah menengah (Block, 1984; Gager
et al., 1999). Menurut Foundacaro et al., (2006),
prosesyang tepat bagi pembentukan nilai pribadi
remajapadaumur 18 — 21 tahun, jarak umur ini
mencakupi umur sswa-sswi SMA atau SMK di
Pekanbaru.

Analisisdatakuditatif dilakukan dengan
lima tahap, yaitu: Pertama, mengelompokkan
kategori-kategori yang tidak dii’ tiraf oleh ilmuan,
tapi wujud dalam jawaban dan interpretas in-
forman sewaktu wawancara. Kedua, membaca
hasil transkrip dan mengidentifikas konsep dan
kategori-kategori analisis yang muncul dalam
wawancara. Ketiga, mengambil butiran-butiran
pernyataan informan yang sesuai dan berkaitan
dengan tema persoaan kajian. Keempat, me-
ringkas setigp petikan pernyataan informan, seperti
apa yang dikatakan informan pada perkara
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ini? Apa maksudnya? Apa pertentangan yang
diperolen?Kelima, menghubungkan tema-tema
perbincangan dengan pendekatan teoretikal dalam
kajian (lihat Acosta-Alzuru dan Kreshel, 2002).

Pada gambar 1, terdapat tiga tahapan
variabdl, yaitu: keadaan awal (antecedents), pro-
sessosiadlisas, dan hasil (outcomes), seperti yang
dikembangkan oleh Moschis dan Churchill
(1978). Dapat dipahami bahwa keadaan awal
khalayak dengan dua faktor demografis dan
ingtitusi sosa dipengaruhi oleh mediamassadan
mengalami prosessosdisad berupapembelgaran
sosid (pemodelan, pengukuhan, dan interaksi
sosid), kemudian terbentuk hasil dari proses
sosdisas (McLeod dan O’ Keefe, 1972). Ddam
kajianini hasll yang akan dilihat adalah pengukuhan
nilai remaja. Prosessosialisas jugadapat terjadi
tanpamelalui mediamassa, keadaan awal remaja
dengan demografis daninstitus sosial langsung
mengalami proses pembelgjaran (Moschis dan
Churchill, 1978; McLeod dan O’ Keefe, 1972),
dan pengukuhan nilai remaja.

Model Sosalisasi Nilai Remaja pada
gambar 1, merujuk kepadaMcLeod dan O’ Keefe
(1972:158), yang mengemukakan bahwa:

A socialization perspective was presented,
containing five elements: age or life cycle
position; social structural constraints;
agent of influence; learning processes, and
contentsor criterion of the communication
behavior. Each of the five elements must
be specified in order to have a complete
socialization explanation.

Menurut McLeod dan O’ Keefe (1972),
bahwa perspektif sosalisas meliputi limaelemen,
yaitu: kedudukan dansiklus hidup, struktur sosid,
agen yang berpengaruh, proses pembelgjaran dan
kandungan atau kriteriatingkahlaku. Dan setiap
elemen harus diperinci untuk mendapatkan
penjelasan terhadap sosialisas yang lengkap.

Dari gambar satu, terdapat variabel yang
akandiukur, yaitu: variabe keadaan awal, mdliputi
demografisdaningitus sosa remga. Demografis
meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan, daerah
asal, pekerjaan orangtua, dan penghasilan orang-
tua. Sedangkaningtitus sosa meliputi kelassosa
remagja, suku, etnik asal, kehidupan beragama, dan
organisas sosial (McLeod dan O’ Keefe, 1972)
(ddamorganisas sosd yang dilihat adalah kawan
bermain, sekolah, dan agama), dan ukuran ke-
luarga (Moschis dan Churchill, 1978). Dalam
kajianini bebergpavariabd, yaitu: kduarga, kawan
bermain, sekolah, danagama, akan dilihat penga
ruhnyaterhadap nilai remgja. Variabel sosalisas
nilal yang diukur dalamkajian ini adalah kedekatan
televis meliputi, lingkungan, penggunaan dan
orientas penggunaan televisi (lihat Samsudin A
Rahim dan Latiffah Pawanteh, 1999; Nurdin,
2009). Adapun agen-agen sosidisas yang lain,
seperti keluarga, kawan bermain, sekolah, dan
agama, diperhitungkan sebagai variabel yang
menentukan pengukuhan nilai. Manakalaproses
pembelgjaran dengan pendekatan pemodelan,
pengukuhan dan interaks sosial seperti yang
dikembangkan oleh Bandura(1986), dalam So-
cial Cognitivetheory. Variabd hasil (gambar 1),
addah variabe terikat dalam kajian adalah bentuk
perubahanyang ditimbulkan oleh prosessosdisas
(McLeod dan O Keefe, 1972). Daamkajianini,
variabel pengukuhan nilai remajadiukur sebagai
variabe terikat danvariabd ini terbentuk setelah
terjadinya proses sosialisasi media massa.
Pengukuhan nilai meliputi nilai instrumental , nilai
terminal, dan orientas nilai (Samsudin A Rahim
dan Latiffah Pawanteh, 1999; Nurdin, 2009).

Model Sosialisas

Model sosialisas sudah dikembangkan
lebih awal, karena secara historikal, sosialisas

Keadaan Awal Proses Sosidisas Hasil
Proses
Demografis : Pembelajaran —
> MediaMassa x > Pengukuha_n Nilai
Ingtitusi : Remga
Sosial  frmmmmmmmmemeomsmesesooooo

Gambar 1: Mode Sosialisas Nilai Remaja
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dikembangkan dari pendekatan psikologi,
sosiologi, antropologi (Clausen, 1968; Godlin,
1973), penyebaran (Wang, 2002) dan psikologi
andlitik (Brown, 1976). Menurut Godlin (1973)
pendekatan psikologi menggunakan model
sosidisas untuk menjelaskan faktor pembangunan
dan pengembangan model dan kepribadian ma-
nusia. Pendekatan sosiologi menggunakan sos-
disas untuk menjelaskan karakter dan kepribadian
kelompok daningtitus sosid yang ada. Sementara
pendekatan antropologi menggunakan sosaisas
untuk menjelaskan proses pertukaran budaya
(enculturation) di antara dua budaya yang ber-
beda.

Menurut Clausen (1968), sosidisas telah
ada sejak dikembangkannya sosiologi, dan
psikologi. Istilah sosdisasi telah digunakan sejak
awal abad 19. Seperti Simmel padatahun 1895,
telah mengemukakan bahwasosdisas berkaitan
dengan proses pembentukan kelompok atau
pengembangan bentuk ikatan dalam organisasi
(Clausen, 1968). Oxford Dictionary sejak 1828,
telah memberi definis sosialisas sebagai, “ to
render social, to make some one fit for living
in society” . Artinya sosialisas berfungs untuk
menjadikan seseorang dapat hidup dengan baik
daam masyarakat (Clausen, 1968; Sturm, 1975).
Giddings pada tahun 1897 (dalam Clausen,
1968:22) telah memberi maknasosidisas adalah:

Socialization is conceived as the devel op-
ment of social nature or character—a so-
cial state of mind—in the individual who
associate.

(sogdisas adaah prosespengembangan Sfat
danwatak masyarakat, terutamabegi individu-
individu yang saling berhubungan)

Giddings sgjak awa telah mengembang-
kan pendekatan sosdisas sampai dengan terben-
tuknyateori sosdisas. Pengembangan sosidisas
terusterjadi terutamasekali padatahun 1920-an,
ketigadisiplin utamailmu murni, yaitu sosologi,
psikologi dan antropologi, telah menggunakan dan
mengembang sosdisas. Park dan Burgessmenulis
buku yang berjudul “ Introduction to the science
of sociology”, menjelaskan bahwa sosialisas
banyak digunakan untuk membantu individu
memesuki kelompok sosd yang lebihbesar (dalam
Clausen, 1968). Sosidisas terus dikembangkan

sampai dengan 1940-an, Ogburn dan Nimkoff,
yang menulistentang “ Human Nature’ , menje-
laskan bahwa sosialisas sebagal proses yang
membantu individu untuk dapat hidup di masya-
rakat (Clausen, 1968). Padatahun 1960-an, baru-
lah sosialisas banyak dikaitkan dengan peng-
gunaan mediamassa (Sturm, 1975).

Padatahun 1950-anMargaret Mead telah
mempelgari pelaksanaan sosaisas di enamtempat
yang berbeda, yaitu: di Kenya, India, Jepun, Hlipin,
Meksiko dan New England (dalam Clausen,
1968). Keenam tempat yang disebutkan adalah
kelompok masyarakat yang mempunyai budaya
adli. Kgjian berkesmpulan, bahwa (1) Sosalisas
terjadi dari masyarakat yang satu kepada masya
rakat lain; (2) Sosialisas yang terjadi selalunya
sama apabila masyarakatnya mempunyai
kesamaan. Karenaitu orang ramai yang datang
dari budaya dan komunitas yang sama, akan
mempunyai nilai dan perseps yang sama. Orang
tua mensosiaisasikan nilai kepada anak-anak
seperti yang disosialisasikan orangtua mereka.
Mead mendapati hasil sodalisas yang bebedadari
perbedaan tempat dan perbedaan budaya.

Berbaga penggambarantentang sosaisas
dengan penggunaan mediamassa telah dijelaskan
oleh Social cognitive theory (Bandura, 2001),
teori penyuburan (Gerbner etal., 2002), danteori
kontrol (control theory) (Hirschi, 1969). Social
cognitive theory, mengemukakan bahwa anak-
anak mempelajari bentuk tingkah laku dari
pemerhatian dan berbagai pengalaman. Model
tingkahlaku dapat diperhatikan dari keadaan
lingkungan, bagaimanakeadaan masyarakat, dan
berbagai informas tentang nilai masyarakat dan
bentuk tingkah laku yang didapatkan dari
lingkungan yang berbentuk simbolik dari media
massa. Keadaanini telah menyebabkan anak-anak
mendapatkan kesan pengembangan, sehingga
perhatian terhadap hal-hal yang baik dapat
menimbulkan kesan yang baik pula (Knobloch et
al., 2005).

Pada dasarnya seorang anak-anak lahir
tidak mempunyai budaya. Merekaharusdilibatkan
dengan budaya oleh orangtua, guru, dan yang
lainnya. Dan kebanyakan proses pemindahan
budayaaddah meldui sosdisas (Halloran, 1975).
Dengan prosessosidisad, seseorang belgar baha:
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sadan budayatempat seseorang berada, karena
tradis masyarakat merupakan aturan dalamke-
hidupan. Sebagai contoh, anak perempuan belgjar
bagaimanamenjadi seorang wanita, kakak, isteri
danibu. Demikian pularemgabelgjar tentang cara
bekerja. Dan semua proses mendapatkan nilai-
nilai budayaadalah prosessosdisad. Nilai budaya
memiliki konsep tingkah laku yang dimiliki oleh
anggotamasyarakat. Di samping itu, sosialisas
merujuk kepadaprosesmendagpatkan budaya. Ahli
antropologi menggunakanistilah enculturation
(pembudayaan) sebagai proses penyampaian nilai
budaya kepada masyarakat (DeFleur dan Ball-
Rokeach, 1989:209; Clausen, 1968; Sturm,
1975). Tegasnya sosialisas adalah penting untuk
menjelaskan proses pembentukan personditas
(Clausen, 1968; Zigler dan Child, 1973; Bandura
dan Walters, 1963), dan pengembangan ting-
kahlaku (Foshee et al., 1999). K ebanyakan per-
sondlitas seseorang addah hasl| dari faktor bawaan
dan proses sosialisas yang dapat membawanya
kepada berbagai tujuan, dengan cara mening-
katkan kepercayaan dan skap yang penuh kehati-
hatian sesuai dengan pengalaman.

Keberhasilan sosialisasi ditentukan oleh
bentuk dan struktur masyarakat yang menda-
patkan proses sosiadisasi. Jika semuaanak-anak
menerima sosialisas yang sama, makaia akan
mempunyai kepercayaan dan pengharapan yang
sama (Clausen, 1968). Fakta ini dapat menjadi
motivas yang kuat bagi pemerintahan di banyak
negarauntuk menciptakan kesamaan kandungan
pembelajaran dan mewajibkan semua anak-anak
untuk mengikuti program pendidikan yang sama.
Sebagai proses yang berkelanjutan sosialisas
adalah merupakan suatu proses yang mem-
bolehkan seseorang mempelgjari aturan kehidupan
daamkeluarga, masyarakat, dan budaya. Dengan
suatu kerangka acuan bahwa sosidisas adalah
Suatu proses yang membolehkan seseorang mem-
bentuk skap, keterampilan, dan pengetahuanyang
mereka perlukan untuk hidup dalam masyarakat.
Sosialisas jugamerujuk kepada bagaimanacara
mendapatkan informasi, proses kognis, nilai,
skap, aturan sosid, konsep diri, dan tingkah laku
(Berger dan Luckmann, 1967).

DeFleur dan Ball-Rokeach (1989:207),
menjelaskan bahwa

One aspect of socialization focusesdirectly
on the individual’s personal response sys-
tems—howthat person acquiresnewforms
of action, or new ideas, that modify hisor
her habitual modes of responding to the
physical of social environment. Another
aspect of socializationlooksat individuals
in aframework of social interactionin or-
der to understand how they are prepared
to enter and take part in organized groups
and to make personal transitions through
their lifecycle.

Sosialisas fokus kepada sistem respon
seseorang, mengkaji bagaimana seseorang mem-
peroleh bentuk atau ideabaru yang dapat merubah
modél, sikap dan kebiasaan dalam merespon ben-
tuk lingkungan sosial. Agpek lain dari sosidisas
mengkaji rangkakerjadari interaks sosial untuk
dapat mengetahui bagaimana mereka memper-
sapkan diri memasuki kelompok masyarakat dan
membuat perubahan hidup seseorang (DeFeur
dan Ball-Rokeach, 1989:207).

Sosialisas merupakan suatu prosesyang
membolehkan seseorang menjadi anggota ma-
syarakat (Hyman, 1973). Dalam kamus Oxford
diartikan sosialisas sebagai upayayang membo-
lehkan seseorang hidup bahagiadalam masyarakat
(Hornby, 1995). Dalam kajian ini dikemukakan
bagaimana pengaruhtelevis dalam sosiadlisas nilai
terhadap masyarakat, meskipun disadari tidak
hanyatelevis yang menjaankan fungs sosadisas
nilal terhadap masyarakat. Akantetapi, pengaruh
televis sangat besar karenaiamenyampaikan pe-
san bergfa terbukadan dapat menjangkau masya-
rakat yang luasdalamwaktu yang singkat. Remga
yang terlibat dengantelevig, terlibat dengankeje-
lekanyang ditimbulkan olentelevig. Artinyaterda-
pat hubungan yang erat antara pola penontonan
televis dengan kejelekan yang diakibatkan oleh
televis (Milavsky et al., 1982).

Proses pembelgjaran merupakan ha yang
penting dalam kehidupan seorang, tidak dapat di-
pisahkan dengan kegiatan seseorang, seperti ke-
giatan dan aktivitassehari-hari (Wenger, 1998:3).
Proses pembelgjaran akanterusberlanjut dalam
kehidupan seseorang. Di samping itu, proses
pembelgjaran akan mempengaruhi pemahaman
dan interpretas terhadap aktivitas komunikasi.
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Dalil bahwa media menjadi fasilitas sosiaisas
adalah pandangan bahwasosadisas sebagai upaya
mengg arkan pengetahuan, normadan nila yang
baik melalui pengukuhan dan penghukuman ter-
hadap berbagal jenisperilaku. Budayamasyarakat
atau kelompok adalah merupakan kumpulan
smbol yang merekadefiniskan (Feilitzen, 1975).
Pandangan lain bahwa sosialisasi merupakan
proses belgjar, dimana seseorang mempelajari
caraberperilaku, mempelgjari harapan, dan sta-
tusdalammasyarakat (McQuiail, 1987:251).

Sosialisasi merupakan proses dimana
individu mendapatkan budaya dan norma-norma
sosial kelompoknya sehingga mengarahkan
seseorang untuk memper hitungkan harapan orang
lain terhadapnya. Sosdisas tidak pernah berlaku
secarasempurna, tetapi terusterjadi, berproses,
dan bergerak sgiak masaanak-anak, remgja, sam-
pa usatua. Norma-norma, seperti caramakan-
minum, berpakaian, dantingkahlaku hormeat, di-
gjarkan pada masa anak-anak. Norma-norma
lainnyadiberikan padamasaremaja, usadewasa
dan seterusnya (Wright, 1988:185).

Tanggung jawab sosialisas dibebankan
kepada seseorang atau lembaga tertentu, seperti
orangtua, sekolah, kelompok, dan mediamassa
Orangtuaterutamaibu dan mediamassa adalah
lingkungan yang paling awal dijumpai seorang
anak-anak dalam hidupnya (Liebes, 1992). So-
gdlisad dilakukan dengan sengga, untuk mencapa
suatu tujuan. Akan tetapi, kadangkala terjadi
sosiadisas yang tidak disenggja. Dan sosialisasi
yang tidak disengaja, tidak dapat diperkirakan
akibat yang ditimbulkannya. Karena prosesyang
panjang dan perbedaan latar belakang sosid indi-
vidu yang mendapatkan sosialisasi mediasehing-
gatidak dapat diperkirakan kesan yang ditim-
bulkan oleh media(Hedinsson, 1981). Sebahagi-
an besar sosalisas yang tidak disengajadilaku-
kan oleh media massa. Khalayak yang menjadi
sasarannyajugatidak dapat diperkirakan (Wright,
1988).

Televid dapat memenuhi keperluan hidup
masyarakat, sebagal guru, sebagal teman bahkan
dapat berfungs sebagai agen yang dapat memin-
dahkan budaya, pengetahuan dan memberikan
penghargaan sertamenghukum anggota masya-
rakat apabilamelakukan kesalahan. Keadaan ini
sgjalan dengan pandangan McQuail (1987).

Menurut McQuail (1987:231) media massa
mempunyai kesan yang besar karenamediamassa
dapat melakukan beberapahal, yaitu; (1) media
dapat menyebabkan perubahan yang diinginkan;
(2) media dapat menyebabkan perubahan yang
tidak diinginkan; (3) mediadapat menyebabkan
perubahan kecil; (4) media dapat mempercepat
perubahan; (5) media dapat memperkukuh apa
yang ada; dan (6) media dapat mencegah
perubahan.

Dari beberapa keupayaan media yang
dikemukakan McQuail (1987), memberi gam-
baran bahwa media massa dapat menimbulkan
kesan yang besar bagi masyarakat karenapenga
ruh perubahan yang tidak dapat diperkirakan akan
terusterjadi, dandapat sampa kepadamasyarakat
dalam waktu yang segera. DeFleur dan Ball-
Rokeach (1989:211), juga mengemukakan hal
yang samaseperti McQualil (1987), yaitu:

It isimportant, therefore, to discover ways
in which the mass media devel op or modify
the shared basis of stable patterns of so-
cial interaction.

(media massa merupakan hal yang sangat
penting untuk mengembangkan dan men-
ciptakan dasar kebersamaan terhadap bentuk
interaks sosa yang baku).

Sosialisasi adalah proses yang berke-
lanjutan (DeHeur dan Ball-Rokeach, 1989:208).
Semua masyarakat harus berhubungan dengan
proses hidup yang bermula dengan konsep dan
diteruskan sepanjang hayat. Anak-anak, memulai
proses sosialisasi sesegera mungkin, mereka
mengemukakan responterhadap kecenderungan
orang lain sgiak awa umurnyadan mengembang-
kannya dengan carayang sangat segera.

Remagja adalah suatu tahapan dalam
kehidupan seseorang berkisar 15 tahun, yaitu usa
10 sampai 25 tahun. Padamasaremaja, seseorang
mengalami masaakil balig. Sdain masaberggiolak,
remajajugabukan generasi yang terpisah, tetapi
masaremajaadaah masayang banyak mengaami
perubahan, perkembangan, perpindahan dari masa
anak-anak kepada dewasa, masamencari bentuk
dan jati diri dalam kehidupan seseorang (Adnan
Hussein, 1995). Pada masaremaja peranan so-
gdisad nilai adalah penting karenaakan memberi
corak dan bentuk kepada remaja untuk dapat
meneruskan hidupnya.
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Has| Pendlitian dan Pembahasan
Sosialisas Nilai

Konsep sosialisas telah digunakan oleh
berbagai disiplin ilmu untuk menerapkan kepa-
haman keilmuan (Clausen, 1968), seperti antro-
pologi menggunakan sosalisas sehagal suatu upaya
untuk menyampaikan nilai budaya kepadamasya
rakat. Dengan demikian sosialisasi telah dikem-
bangkan kepada berbagai disiplin keilmuan. Pe-
ngertian sosialisasi oleh Brown (1976), adalah
sebagal prosesyang dilalui oleh seseorang untuk
menjadi anggotamasyarakat. Brim (1966), men-
jelaskan bahwa sosialisasi adalah proses yang
digunakan individu untuk mendapatkan penge-
tahuan, kecekapan, yang membolehkannyauntuk
menyertai aktivitaskelompok dalam masyarakat.
Menurut Elkin (1960) sosialisasi adalah proses
interaks sosia untuk mendgpatkan mode tingkahr
laku, agar seseorang dapat menjadi anggotama-
syarakat. Sedangkan Fulcher dan Scott (2003:
124) menegaskan bahwasosaisas adalah proses
yang dilalui seseorang untuk mempelgjari cara
menjadi anggotamasyarakat.

Sosialisasi nilai berarti suatu prosesyang
dilakukan seseorang, kelompok atau agen untuk
menyampaikan sekumpulan makna, nilai aturan
dan panduan kepada seseorang atau kelompok
masyarakat. Kgjianini melihat sosaisas nilai yang
disampaikan menerus agen sosialisasi media
massa, sedangkan agen-agen sosidisad yang lain
seperti keluarga, kawan bermain, sekolah, dan
agama tetap akan diperhitungkan dan menjadi
perhatian dalam analissdata.

Pendlitian ini yang menjadi agen sosdisas
nilai bagi siswa-siswa untuk mendapatkan nilai
adalahtelevig, internet, surat kabar, mgjaah dan
radio. Dan agen-agen sosidisad nilal yang dominan
memberi kontribus bagi pelajar SMA/SMK di
Pekanbaru adalah televis dan internet. Seperti
pengakuan Nanda, SswvaSMA 10 “yang dominan
sayagunakan addah adaah televis, karenasemua
adaditelevid ...” (Wawancaratangga 13Agustus
2010 di SMAN 10 Pekanbaru), artinyasisvaba-
nyak menggunakan televis karena semuakebu-
tuhan merekaterpenuhi dengan keberadaan tele-
visg, informasi, hiburan, pendidikan dan sarana
motivas dan untuk mendapatkan nilai dankontrol

sosal. Dan masih banyak manfaat sosial lainnya
seperti yang dikemukakan oleh Firdath, Siswa
SMA 10 “... dengan menonton saya banyak
mendapatkan sesuatu yang bermanfaat ...”

(Wawancaratanggal 13Agustus2010 di SMAN

10 Pekanbaru).

Penelitian sebelumnya mendapati domi-
nannya peranan mediaterutamatelevis sebagai
agen sosialisasi, seperti yang dijelaskan Cruz et
al., 2001, bahwa media massa televis adalah
merupakan agen sosaisas yang lebih penting dari
agen ngalisad tradisond, seperti gergja, keluarga,
kawan bermain, dan sekolah. Dan Milavsky et al .,
(1982), jugamengemukakan hal yang samabahwa
media massa menjadi sumber informas dan
pendapat pribadi tentang peristiwaterkini yang
penting, dibandingkan dengan sumber lain, seperti
orangtua, kawan bermain, dan guru di sekolah.
Yang membedakan adalah dengan perkembangan
teknologi komputer daninternet adalah kebebasan
khalayak dalam memilih saluran mediayang akan
digunakan, sehinggapenggunakan mediatelevis
dan internet adalah berimbang. Seperti yang
diungkapkan oleh Robby Fransisko, bahwa“Me-
diayang paing banyak digunakan adaahtelevig,
daninternet ...” (Wawancaratanggal 19 Agustus
2010 di SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru). Namun
demikiantelevis menjadi bagian yang tidak ter-
pisahkan karena sangat mudah untuk dijangkau
berbanding internet. Sebaliknya internet mem-
punyai keunggulan karenasemuakandungan me-
diatersediadadamjaringan internet. Seperti yang
diungkapkan oleh Ma'shum Abdul Jabbar “Di
internet banyak yang bisadilihat, seperti berita-
beritaterbaru” (Wawancaratanggal 23 Agustus
2010 di SMKN 5 Pekanbaru). Hal ini memberi
gambaran bahwapenggunakaninternet di kalangan
sswaadaah merata, karenamerekamemperoleh
manfaat yang besar dari internet.

Penggunaan mediamassalain yang tidak
menonjol di kalangan remaja ialah surat kabar,
majaah danradio. Seperti yang diungkapkan oleh
Nandabahwa:

Jarang mendengar radio, karena tidak ada
radio di rumah, kecuali dari hp, dan men-
dengarkan radio hanyauntuk mendengarkan
lagu-lagu saja, dan sayatidak konsen men-
dengarkan radio secarakhusus. Kecuali dulu
waktu SMP, ada program ceramah di radio
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(Wawancara tanggal 13 Agustus 2010 di
SMAN 10 Pekanbaru).

Lebih tegas dikemukakan oleh Rozi
Rahmahdhani:

Kami ... kalau akan membeli barang, yang
menjadi pertimbangan sayaadaah mencontoh
pakaianyang dipakai oleh artis, seperti bentuk
pakaian dan model kami dapatkan di televis
(Wawancara tanggal 23 Agustus 2010 di
SMKN 5 Pekanbaru).

Surat kabar dan majalah tidak menjadi
perhatian khusus di kalangan pelgjar, karena
menurut mereka beritayang disgjikan padasurat
kabar dan mgidahdapat ditemukan ddaminternet.
Hal ini menjelaskan bahwa siswa-siswa tetap
mendapatkan informas dari surat kabar dan
majalah melalui mediainternet.

Penggunaan mediaoleh remgadi Pekan-
baru jugaseperti hasil pendlitian Cruz et al., 2001
yang mendapati pengaruhtelevis dalam beberapa
bentuk, yaitu: televis dapat berfungs sebagal se-
orang guru yang menggjarkan tingkah laku dalam
berbagai bentuk dan keadaan, sebagai model, se-
bagai pemberi informasi, sebagai ilmu penge-
tahuan, sebagal model ikutan, sebagai pemberi se-
mangat dan idea, sebagai penunjuk kepadabudaya
yang popular, sebaga agen sosialisasi, sebagal
pemberi penghargaan dan penghukuman, dan
fungsi-fungs lain seperti fungs ingtitus keluarga,
sekolah dan kawan sepergaulan. Namun demikian
Arif Wibawa dan kawan-kawan (2010), menda-
pati bahwameasyarakat mempunyai ketidakpuasan
yang tinggi terhadap programacaradi televis, ka
renatidak dapat memenuhi harapan dan keinginan
mereka

Pengukuhan Nilai

Nilai, merupakan aspek yang penting
dalammasyarakat. Adanilai-nilai utamayang terus
dipertahankan, dan nilai yang selalu mengalami
perubahan. Nilal, adalah aspek kualitatif dan
subjektif berupahasl pertimbangan, pemikirandan
emos manusia tentang pengalamannya dalam
prosesinteraks dengan lingkungannya (Adnan
Hussein, 2000). Becker dan Connor (1981:37)
mengemukakan pengertiannila, yaitu:

... abstract ideals, positive or negative,
not tied to any specific object or situation,

representing a person’s beliefs about
modes of conduct and ideal terminal mo-
des.

David Hitchcock (Villegas, 1997), bekas
direktur East Asian and Pasific Affairs of the
USInformation Agency, mengemukakan bahwa
orang Asia Timur, memberi keutamaan kepada
beberapa nilai, seperti masyarakat tertib, ma-
syarakat harmoni, menjamin pertanggungjawaban
publik, terbuka padaidea baru, kebebasan ber-
pendapat, dan menghormati kuasa. Sedangkan
nilai-nilai pribadi bangsaTimur, seperti kerjakeras,
mengutamakan pengajaran dan pendidikan,
kegjujuran, percayadiri, dandisiplin pribadi (Vil-
legas, 1997). Nilai adalah sekumpulan makna,
norma, aturan dan panduan yang dibentuk dan
dikukuhkan oleh kelompok masyarakat, menjadi
panduan dan pegangan seseorang atau seke-
lompok masyarakat untuk menjadi panduan dalam
kehidupan mereka. Sehingganilai dapat menjadi
sumber utama bagi terbentuknya nilai suatu
kelompok masyarakat (Kane et al., 2000)

Nilai, adalah aspek yang tidak nyata,
mempunya muatan postif dan negatif tidak terkait
dengan objek dan keadaan tertentu, dan mempu-
nyai keterkaitan dengan kepercayaan seseorang
dalam bentuk budi pekerti (Becker dan Connor,
1981). Nilai terkait dengan kehidupan sosia
dimananilai dijalankan, sehingganilai dapat disebut
sebagai social character atau karakter sosial
(Kassarjian, 1965; Kane et al., 2000). Rokeach
(1973) mengartikan nilai sebagai sekumpulan
kepercayaan tentang “keinginan berkekalan
dengan kemulian”. L ebihtegas Rokeach (dalam
Feather, 1980:248) mengemukakan bahwanilai,
addah:

... it is a standard that guides and deter-
minesactions, attitudestoward objects and
situations, ideology, presentation of self to
others, evaluations, judgments, justifica-
tions, comparisons of self with others, and
attempts to influence others.

(nilai adalah standard yang menjadi panduan
dan menentukan tindakan, sikap terhadap
suatu objek dan keadaan, ideologi, ekspresi
diri, evaluas, putusan, kewajaran, perban-
dingan diri denganlainnyadan keinginan untuk
mempengaruhi yang lainnya, dalam Feather,
1980:248).
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Karenaluasnya cakupan nilai dalam kehi-
dupan seseorang, mekadaamkajianini diartikan
nilai sebagai paham, ideologi, pegangan yang
standard yang dijadikan remaja sebaga pedoman
dalam kehidupan sehari-hari, nilai didapatkan dari
agen sosdisas atau dibentuk sendiri olehremaja
setelah mendapatkan pengaruh dari agen sosi-
disas, atau dari sumber lainnya

Nilal seperti yang digambarkan parailmuan
banyak diperoleh sswa-sswadi SMU atau SMIK
dari interaks merekadengan mediamassa, teru-
tamasekali dengantelevig.

Firdath mengungkapkan bahwa:

Televis adalah untuk melihat sesuatu yang
menguntungkan, seperti beritaseorang dokter
mudlimyang membangun rumah sakit di Nusa
TenggaraTimur. Di tengah perkampungannon
musdim, sehinggabanyak dokter yang masuk
Islam. Jadi dengan menonton saya banyak
mendapatkan sesuatu yang bermanfaat,
seperti acara Kick Andy, dan acara lawak-
lawak (Wawancaratangga 13 Agustus 2010
di SMAN 10 Pekanbaru).

Robby Franssko menjelaskanjuga:
Kemauan keras saya dapatkan dari televis
yaitu padaacaramotivas seperti acaraMario
Teguh. Tapi yang mendorong kemauan keras
sayaaddah keluarga. Sikap jujur, tanggung-
jawab, dan sukamenolong, jugadidapatkan
dari acaradi televid seperti acaramintatolong,
bedah rumah dan acara-acara kemanusiaan
yang lain (Wawancara tanggal 19 Agustus
2010 di SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru).

Rozi Rahmahdhani ddlamwawancarajuga
menjelaskan:

... untuk melatih kglujuran, bertanggungja-
wab jugadari keluarga, misalnyaibu mem-
bagi tugas membersihkan rumah. Kemauan
keras, banyak dari papa, papa selalu menga-
takan kaau orang lain bisamengapakitatidak
bisa. Dengan menonton program televisi
seperti Kick Andy, kitamelihat sesuatu yang
baru dan motivas untuk mencapai sesuatu
yang baru. Nilai tolong-menolong jugadari
televig, seperti program acaramintatolong,
bedah rumah, andai aku menjadi, seleb
ngamen, program-program tersebut bisa
memberi pelgjaran dan nilai (Wawancara

tanggal 23 Agustus 2010 di SMKN 5 Pekan-
baru).

Penjelasan ketiga informan terdahulu
dapat dipahami bahwamereka memperoleh nilai
kejujuran, tanggungjawab, dan kemeuan kerasdari
gpayang merekalihat di televis. Merekamengakui
bahwa televis telah memberikan pemahaman-
pemahaman tentang kehidupan dari apa yang
mereka saksikan padaprogram acaradi televig.
Yang jelas bahwa nilai dan karakter yang dike-
mukakan Kane et al ., (2000), mereka dapatkan
dengan melihat programacaraseperti Kick Andy,
mintatolong, bedah rumah, dan program human
interest yang lain.

Proses berikutnyasetelah remgjamenda:
patkan karakter sogd, adalah menjadikan karakter
tersebut menjadi nilai yang mewarnai kehidupan
remgjadalammenjalankan aktivitas sosid, seperti
rasahormat, rasakasih sayang, kejujuran, sopan
santun dan nilai-nilai sosal lainnya. Menurut Mi-
lavsky et al., (1982) bahwatelevisi mempunyai
peranan yang penting ddammensosaisaskannila
kepada anak-anak yang berbeda dengan sekolah
dan keluarga. Namun demikian dari pemaparan
remgjatergambar perananorangtua, guru di seko-
lah, kawan di lingkungan pergaulan ikut mem-
berikan andil yang cukup besar dalam mengu-
kuhkan nilai yang diperoleh dari media. Seperti
yang diungkapkan oleh Ma shum Abdul Jabbar
@Ajebahwa:

Nila jujur, tanggungjawab dan kemauan
keras, didapat dari orangtuadan pendidikan
agamadari sekolah MDA. Dari mediajuga
adanilai tersebut seperti program-program
acara yang menunjukkan suatu kehidupan
yang sangat sederhana. Atau beritatentang
kehiduapan kduargamiskinyang memerlukan
bantuan (Wawancara tanggal 23 Agustus
2010 di SMKN 5 Pekanbaru).

Timmy Richardo juga mengemukakan

bahwa
Kaau berkemauan keras, dari keluarga, dan
televis, sedangkan internet kurang. Nilai
kebebasan dari lingkungan, kawan dan
keadaan di lingkungan, dantelevis jugaadaah
bagian dari lingkungan. Mengenai nilai per-
damaian didapat tentu dari media, dan pena-
naman nilai tersebut dari keluargadan ling-
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kungan (Wawancaratanggal 20Agustus2010
di SMA SantaMaria Pekanbaru).
Hal senada juga dijelaskan oleh Nanda
bahwa
Nilai sosial, diperoleh dari melihat beritadi
televis seperti perang-perang, politik danlain-
lain. Meminta pertimbangan dengan orang
yang mengerti, seperti meldui guru di sekolah,
dan internet. Kebebasan ada aturan yang
mengatur, aturan di dapat dari belgar agama,
kalau orang yang tak peduli agamamakaia
tidak tahu batasan kebebasan itu. Persau-
daraan, di dapat dari kehidupan sehari-hari,
keluarga, dan orangtua (Wawancaratanggal
13Agustus 2010 di SMAN 10 Pekanbaru).
Ma shumAbdul Jabar dan kawan-kawan,
mengakui kekuatan pengaruh media dalam
memberi informasi dan sosidisasi terhadap nilai
akantetapi pengukuhannilai atau penanamanlebih
diperankan olehkeluargadi rumah, kawandi ling-
kungan danguru di sekolah. Gambaranini membe-
rikan maknayang penting terhadap peranan ling-
kungan pergaulan remaja, artinya kalau remaja
berada padalingkungan yang baik makaakan ter-
pengaruh dengan yang baik sebaliknya, kalau re-
maja berada pada lingkungan yang buruk maka
akan mendapatkan nilal yang buruk pula. Tegasnya
Liebes(1992) mengemukakan bahwalingkungan
keluarga adalah tempat yang penting dalam
mengembangkan masadepan anak-anak (Liebes,
1992).
Televid padasis yang lain dapat memberi
nilai pada lingkungan. Milavsky et al., (1982),
menjelaskan remgjayang terlibat dengantelevis,
terlibat dengan kejelekan yang ditimbulkan oleh
televid. Artinyaterdapat hubunganyang erat antara
pola penontonantelevis dengan kejelekan yang
diakibatkan olehtelevisi, dalam hal ini kejelekan
dikuatkan oleh lingkungan tempat remaja
bersosdisas.
Windy Angelamenjelaskan pulabahwa
Dari mediadidapatkan nilai berkemauan ke-
ras, karenamdiha orang-orang yang berhasil.
Dari film juga ada nilai solidaritas. Media
televis yang banyak memberi nilai, karena
dalamteevis adatontonan yang bagus, me-
nambah pengetahuan, dan keterampilan ...
(Wawancara tanggal 20 Agustus 2010 di
SMA SantaMaria Pekanbaru).

Adinda Novianti juga menguraikan
bahwa

Nilal sosia seperti persaudaraan dan perte-
manan banyak saya dapatkan dari melihat
televis terutama sekali dari program acara
“tolong menolong” dan “bedah rumah” di
RCTI, “jika aku menjadi” dan “relegi” di
TransTV, dan programberitadi MetroTV dan
TVOne (Wawancara tanggal 19 Agustus
2010 di SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru).

Televis dapat memberikan pengaruh yang
baik apabila pola penonton diatur dengan baik,
karenatidak semuaprogram acaraitu tidak mem-
berikan maknadan nilai, dari pengakuan remaja
masih terdapat program acarayang baik. Artinya
remgjayyang menontontelevisi beradapadaling-
kungan yang baik dan dapat memberi maknayang
baik terhadap penontonantelevis. Jadi apayang
menjadi ketakutan Milavsky et al., (1982), bahwa
televis membawa sertakejahatan dan kebegjatan,
dapat diatas gpabilalingkungan penontonantertata
dengan baik. Artinyaremajamenonton bersama
dengan orangtua dan teman yang baik, sehingga
dapat terarah kepadahal yang baik.

Asums DeHeur dan Ball-Rokeach (1989)
bahwa media massa merupakan hal yang sangat
penting untuk mengembangkan dan menciptakan
dasar kebersamaan terhadap bentuk interaksi
sosa yang baku menjadi kurang tepat karenada-
sar kebersamaan tidak wujud apabilalingkungan
tempat remajamenontontelevis berbedaantara
satu denganyang lain. Di samping itu, terdapat pula
perbedaan pola penontonan dan kebebasan re-
maamenentukan skap terhadap materi televig.
Kedua hal ini tidak mungkin dapat disamakan
antarasatu dengan yang lainnya.

Jelasnyanilai yang terbentuk dari proses
sosialisasi nilai oleh media, akan berbeda antara
satu dengan yang lainnya, tergantung pola
penontonan remajadaninteraks merekadengan
lingkungan dantingkat kebebasan merekadalam
menerapkan apa yang mereka dapatkan dari
televis. Hal ini terkait dengan peran dan fungs
keluarga, guru, dan kawan sepergaulanremgja.

Remaja yang berdomisili di Pekanbaru
mempunyai kedekatan dan ketergantungan dengan
media, terutamasekdi televis daninternet. Kedua
mediaini adalah menjadi tumpuan bagi sSsvaSMA
atau SMK untuk mendapatkan nilai, norma, Skap
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dantingkahlaku untuk memenuhi keperluan hidup.
Adapun mediayang lain, seperti radio, surat kabar
danmgjalah addah tidak menjadi tumpuan mereka
dalam memenuhi kebutuhan mereka terhadap
informed, hiburan dan pendidikan. Sebagian besar
remaja mendapatkan nilai dari media, terutama
sekali dari televis dan internet. Sangat disadari
bahwa perkembangan teknologi, memungkinkan
remaja memenuhi kebutuhan mereka dengan
televis daninternet. Nilai yang diperolehremaga
dari televis dan internet kemudian dikukuhkan
oleh orangtua, guru, kawan sepergaulan. Artinya,
ingtitus sosal remajasangat berperan daamme-
ngukuhkan nilai, meskipun remaja mengakuli
bahwa sebagian besar nilai mereka dapatkan dari
media

Gambaran di atasdapat dijelaskan bahwa
mediamempunyal peranan penting daam membe-
ri dan menanamkan nilai padaremgja. Akan tetapi
pengukuhan nilai masih sangat terkait dan ter-
gantung dengan institus sosial, yang melipuiti
keluarga, kawan sepergaulan, guru dan anggota
mesyarakat.

Simpulan

Remajayang berdomisili di Kota Pekan-
baru terutama pelgjar-pelgjar SMA dan SMK
mempunyai kedekatan dengan media, terutama
televis daninternet. Kedekatan itu menjadikan
remaja sangat akrab dengan penggunaan media.
Bahkan mereka sangat yakin dengan kandungan
media terutama sekali berita yang disampaikan
melalui media. Sebahagian remaja menjadikan
mediasebagai rujukan merekadaam mengambil
tindakan-tindakan sosial. Kandungan mediatelah
memberikan kepadaremajanilai-nilal pribadi dan
nilai-nilai sosd, terutamanilai tolong-menolong,
berkemauan keras, dan persaudaraan. Nilai ter-
sebut diperoleh remgja dari program-program
acaramotivas di televis seperti program aca-
ra Kick Andy, Golden Ways Mario Teguh, dan
Tolong. Nilai-nilai kejujuran dan tanggungjawab,
diperoleh remgja dari keluarga dan lingkungan
tempat merekabermain. Seperti pendidikan dalam
keluarga dan penugasan-penugasan dari sekolah
dan gjaran agama.

Remajamengakui bahwanilai-nilai yang
diperoleh remaja dari mediatelevis daninternet

kemudian dikukuhkan dalam lingkungan kel uar-
ga, lingkungan bermain dan sekolah. Nilai-nilai
yang diperoleh dari media kemudian mengalami
penyaringan dan pemilahan di antaranilai yang
dapat dipegangi dannilai manayang harusdibuang.
Kemampuan untuk menyaring nilai yang baik dan
buruk sangat ditentukan oleh kepribadian seorang
remgjadan kepribadian itu ditatadan dibentuk oleh
lingkungan keluarga dantempat remajabermain.
Lingkungan keluarga dan tempat bermain baik
maka ada kecenderungan remaja akan berkepri-
badian baik. Modal kepribadian yang baik itu
dipergunakan remajauntuk menyaring nilai-nilai
yang diperoleh dari media. Mediatelah melaksa:
nakan fungs sosialisas nilai terhadaremaja, akan
tetgpi ingtitus keluarga, kawan, sekolah danagama
yang akan mengukuhkan nilai yang diperoleh dari
media. Polamenonton remajaadalah sangat me-
nentukan bentuk nilal yang dimiliki oleh remaja.

Rekomendas

Penulis menyarankan agar pemilik media
harus memperhatikan kandungan media yang
disampaikan kepadakhalayak karenakandungan
media akan memberikan nilai kepada remaja,
sehingga karakter merekadibentuk oleh media
Penegak UU dan pemerintah harus bekerjasa-
mauntuk mengawa dan meluruskan mediayang
tidak bertanggungjawab dalam menyampai-
kan kandungan yang tidak mendidik, karena
itu melanggar UU No. 32 tahun 2002 tentang
penyiaran.

Pemerintah harus menganggarkan dana
pendlitian yang cukup untuk mendliti dampak pro-
gram-program dan tayangan mediaterhadap kha-
layaknya sehingga pengaruh-pengaruh negatif
kandungan media dapat diketahui dan dilakukan
pengawalan terhadap kandungan yang tidak sesuai
dengan UU. Kepribadian remgja dapat dijagadan
dipelihara
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